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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud dengan
transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan sejumlah
pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi “Pedoman

akan h putusan bersama (SKB) Menteri
>

/ * LY )2

Agama dan Menteri Pendidikamn el;udayaan R: imng-masing Nomor: 158 Tahun
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1987 dan No. 0543 b/u/1987.¢* “¢ ‘\
=%
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Huruf-huruf bahasa ml} g ditransht tkan kedalam‘huruf latin sebagai berikut:
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
EEPR = muqaddimah
5541 48 sl = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal

hah o ulis a ntoh 15

srah E— ulis i ntoh aa)

mmah ] ulis u ntoh G&%

2) Vokal Rangkap
v
}%ﬁmlis Ky s

\

cal Rangkap ¢~ (fatha)\é%ﬂ
ntoh : &) = zainab TS = = kaifd X<
R . (13 2 ~p
lﬁ;h n waw) ditulis “au” <

cal Rangkap = (fa

mntoh : ds = haula:f - ¥ =qaula “« \
3) Vokal Panjang (m N 4/:

dan - ulLﬁ\ ’_.I contoh: A = qama

- ntoh: A, = rahim

- ntoh: A% =‘ulim
D. Ta’Marbiitah
Ta’Marbitah yang mati atau mend tulis /h/

mtoh : KAl A& wkkah al-Mukarramah
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Ta’marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
S Yi 4 38AT] -hukiimatul- islamiyyah

3 Al S 1l-sunnatul-mutawatirah
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E. Hamzah
Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda apostrof (
>)
mtoh : -4-,1\ ) man, bukan ‘Tman
Y1 Al ttihad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
F. Lafzu’ al-Jalalah

Lafzu’ al-Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

ntoh : v ulis : ‘Abdulldh, bukan Abd Allah

o
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R
G.Kata Sandang “al-“. .1 7

\Q
5’?'
c\)\b

1) Kata sandang “al- o dituis “al-“, baik pada kata

gamariah maupuﬂ\va> iah. I |
N4

Contoh : L 384 (g

Y

[-amakin al-muqaddasah

e Hall 4 [-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sanda al-“ teta lis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.
“§STIBA MAKASSAR
brd = al-Azhar

puaiall il-Mansiirah

3) Kata sandang ““al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di tengah

kalimat maka menggunakan huruf kecil.



mtoh :

Singkatan.
W.

t.

-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

ya membaca Alquran al-karim

sallallahu ‘alaihi wa sallam
subhanahu wa ta’ala
adiyallahu ‘anhu
alaihi as-salam
Alquran Surah
{adis Riwayat
\

Jndang-Undango\S‘\

IN\ 4
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dijrial—>: \\‘
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ABSTRAK
Nama : Rachmad Mulyadi
NIM/NIMKO: 161011104/8581416104
Judul : Sunah-Sunah dalam Salat Fardu Menurut Mazhab Syafii

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apa saja sunah-
sunah dalam salat fardu dan juga kedudukannya dalam mazhab Syafii.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini: pertama, bagaimana tata
cara salat menurut mazhab Syafii. Kedua, apa saja sunah-sunah dalam salat fardu
menurut mazhab Syafii. Ketiga, bagaimana kedudukan sunah-sunah dalam salat
fardu menurut mazhab Syafii.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian library research. yaitu suatu
Eﬁ‘@gunakan literatur dari penelitian
¢ s
X q‘eﬁggln cara mengumpulkan data
atau tulisan-<t \'s&nvlainnya baik yang bersumber
, sumber data primer n_\glimber data sekunder serta
kaitan dengan sunah-sura §<lam salat fardu menurut

sebelumnya, atau penel}"
melalui penelusuran

dari majalah, artikel %ﬂ
literatur lainnya yahg?
mazhab Syafii.
Kesimpula i penelitian ini adalah dalant, gerjakan salat menurut
mazhab Syafil terdapat$yarat, rukun, dan juga sunah ng harus dipenuhi agar salat
yang dikerjakan sa}it Ditsamping rukun dal : alat, sunah-sunah dalam
salat juga memiliki ked dalam salat dan seharusnya
diperhatikan. Sunah-sunah rdu penting karena mencakup
kesempurnaan dalam salat. unah ab’adh yaitu sunah yang
dikerjakan saat salat karena ertinggal maka disunahkan untuk
menggantinya dengan sujud lat, Seperti yang telah dicontohkan
oleh Nabi Muhammad saw. a saat salat Zuhur yang harusnya
duduk tasyahud awal. Ke dua kali ketika menyelesaikan
salatnya. Sedangkan pada sun upa atau tertinggal maka tidak perlu
menggantinya dengan sujud sahwi. Namun untuk kesempurnaan dalam beribadah
maka seharusnya untuk memperhatikannya dan mengamalkannya.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. yang
telah disempurnakan oleh Allah swt. bagi hamba-hamba-Nya. Dengan agama

Islam ini pula, Allah menyempurnakan nikmat atas mereka. Firman Allah swt.

Q.S. al-Ma’idah/5: 3.

Terjemahnya:
Pada hari ini J

cukupkan ke aéja 0
e I
bagimu.” & ¢ 22

ama Islam ini dalam menga T seluruh aspek kehidupan

mza m i 'Btakan u.n 1c<\ menyembah Allah swt.

sebagaimana dalam Al-Qu

s 2
‘f)umakan un ‘k-kgmu agamamu, dan telah Ku-
ikmat-Ku, dan tela

Na
manusia yang padx)

iptakan jin dan manusia untuk
menyembah-Nya, dan tidak yekutuka a dengan sesuatu apapun. Firman
Allah swt. al-Zariyat/51: 56.

o oyl V) oyl B L g
Terjemahnya:

STRAMARASSAR ™

'Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, (Bandung: Semesta
al-Qur’an, 2013), h. 107.
2Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 523.



Mengabdi di sini adalah beribadah kepada-Nya. Ibadah berasal dari bahasa
Arab yang artinya menghinakan dan merendahkan diri.> Ibadah tidak boleh
dilakukan kecuali hanya kepada Allah swt.

Melakukan ibadah kepada selain Allah adalah kesyirikan, dan syirik
merupakan dosa paling besar yang tidak akan diampuni oleh Allah jika pelakunya
tidak bertaubat sebelum meninggal dunia.

Diantara ibadah yang disyariatkan Allah kepada manusia adalah salat.

Firman Allah swt. Q.S. al-Baqargh/2: 43.

« e e 2
~’§“P v (‘}*5 5 &5 Ly Syl Lass
Terjemahnya: /;K 517

€ ¢
Dan dirikanlal 't, tunaikanlah zakat darr -'k&'klah beserta orang-orang
—
yang rukuk. 3
\

N\
\ =
Banyak \)113 ang metm\juﬁril akan di g\&tkannya salat, karena
- <

An-Nisa/4: 103.

pentingnya Salat itu. Dan ﬁ nANA LN SWT C).S

////////

Terjemahnya:
Sesungguhnya salat i
orang yang beriman.*

Berdasarkan ayat di atas salat merupakan ibadah wajib atau fardu dan telah

diteSchIkBr%nalMﬂi%Sani gﬁn dalam

mengerjakannya kecuali dengan uzur.

Sebagaimana dalam hadis salat juga merupakan rukun Islam yang kedua:

2 -

0Bty Sl sGl5 A Jets 1352 G

oz

%\ﬁyﬂiﬁgsw SRR SN

N

\Ot

)

3Ibrahim Mustafa, Ahmad Ziyat, Hamid ‘Abdu al-Qadir, dan Muhammad an-Najar, al-
Mu’jam al-Wasiit, (Dar al-Da’wah), Juz II, h. 579.
“Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 95.



RSN
Artinya:
Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak
disembah melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan Allah, menunaikan salat, menunaikan zakat, menunaikan haji
ke Baitullah dan berpuasa Ramadhan.

Kelima pokok tiang agama inilah yang menjadi dasar landasan
kesempurnaan Islam seseorang, dan menjadi tolok ukur keislaman seseorang. Para
ulama sepakat bahwa jika seseorang mengingkari salah satu dari kelima rukun

Islam tersebut dapat mengeluarkan dirinya sendiri dari Islam.

. —) .
Salat merupakan s_?].ah\ tu tian Agama, ibarat sebuah bangunan salat

/ \40 % . %
merupakan salah sat i bangunan tersébut: C\)}eh karena itu salat sangat
&~
3 ‘s 2
penting. Kata lain ﬁgfi lat adalah zikir dan dengé ‘quikir kepada Allah hati
o\
llah swt. Q.S. ar-Ra’du/13: 28 -

— v
2

terasa tenang. Fi

-

N
wskilinty |51 50 sl 0 1l (ol

z

Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang
dengan mengingat
hati menjadi tentera

hati mereka menjadi tenteram
ya dengan mengingati Allah-lah

Salat juga sebagai terkait urusan agama dan dunia,

pahala dan kebaikan yang besar telah disiapkan untuk hamba-Nya yang
antara lain salat Subuh dua rakaat, salat Zuhur empat rakaat, salat Asar empat
rakaat, salat Magrib tiga rakaat, dan salat Isya empat rakaat. Siapa saja yang
menjaga salat maka dia akan mendapatkan cahaya, petunjuk dan keselamatan

pada hari kiamat.

SMuhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, juz 1, (cet.
I; Daru Tqi al-Najah 1422 H), h. 11.
SKementrian Agama RI, Yayasan Mimbar Al-Tauhid, (Jakarta: Almahira, 2017), h. 252.



Salat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar jika dia mengerjakan
salat sesuai dengan ketentuan dan petunjuk syariat, dan juga tergantung pada

kualitas ibadah tersebut. Firman Allah swt. Q.S. al-Ankabut/29: 45.

-

Sl e o a5 T

z

Terjemahnya:
Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar.’

Sebagai seorang muslim wajib untuk mempelajari dan mengamalkan ilmu

yang berkaitan dengan agama Islam dan disini perlunya mengetahui tata cara salat

ad saw? ére;ra)”salat merupakan rukun Islam
)

/
yang kedua dan ama/g}é\ i g/f)ertama kali ditani _1_*14pada saat di akhirat kelak,
maka sangat penti ‘\\‘ntuk mempelajari fikih isecara sempurna. Nabi
N\
Muhammad saw. emberi 1esan terEladap umat ﬁ
< g ¢ 4 A 3
\ 4 BT PP TR P
2 A LS5k
Artinya:
Salatlah sebagaiman an meliha alat.

Dapat ditarik kesimp atas bahwa seorang muslim harus

mengikuti tata cara salat ya n oleh Nabi Muhammad saw. dan
hadis di atas juga menjadi dasar kewajiban untuk mengikuti cara beliau dalam
~STHBAMATCASSAR

Ada banyak mazhab yang mengajarkan tata cara salat, dan yang tekenal di
masyarakat sekarang ini ada empat mazhab. Pertama mazhab Hanafi, kedua

Maliki, ketiga Syafii, dan yang keempat Hambali. Menurut mazhab Syafii salat

mencakup rukun salat, syarat salat, sunah salat, dan pembatal salat.

"Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h.401.
8Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, juz 1, h.
128.



Sunah-sunah dalam salat menurut mazhab Syafii terbagi menjadi tiga
yaitu:
1. Sunah-sunah yang dilakukan sebelum salat.
2. Sunah-sunah yang dilakukan dalam salat.
3. Sunah-sunah yang dilakukan setelah salat.
Fikih yang beredar di Nusantara itu memang lebih dekat dengan mazhab
Syafii karena penyebar Islam pertama kali ke Indonesia bermazhab Syafii.” Tentu
(o c . .
elum. mengetahui bagaimana cara
~_
i-;\/'égg dicontohkan Nabi saw.
<4
terkhusus masala h-sunah dalam salat. S

Y <
Banyak su% nah dalat salat din kedudu@a yang belum diketahui
- 2

oleh masyarakat secara umum. Bahkan sebagian dari mereka tidak mengetahui

saja fikih yang berkembang di ngzyarakat ‘aAgm menjalankan ibadah salat adalah
\
N

apa saja yang merupakan ru alat, sunah-sunah dalam salat, dan
pembatal salat.

Berdasarkan permasa penulis tertarik untuk membahas
bagaimana fikih salat menurut mazhab Syafii dan apa saja yang termasuk sunah-

"STIBA"MAKASSAR™ ™

“Sunah-Sunah Dalam Salat Fardu Menurut Mazhab Syafii”.

9299
1

Republika, “mengapa umat islam indonesia bermazhab syafi’i”, Situs Resmi Republika.
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/16/06/02/084jwk320-mengapa-umat-

islam-indonesia-bermazhab-syafii-ini-jawabannya ( 23 November 2019 )



https://www.republika.co.id/tag/mazhab
https://www.republika.co.id/tag/syafii
https://www.republika.co.id/tag/indonesia

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis mengangkat pokok
pembahasan dalam penelitian ini adalah: Sunah-Sunah Dalam Salat Fardu
Menurut Mazhab Syafii, dari permasalahan pokok tersebut, maka dapat
dirumuskan beberapa butir rumusan masalah yang akan dijadikan acuan dalam
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana sunah-sunah dalam salat fardu menurut mazhab Syafii?

2. Bagaimana kedudukan sunah-sunah ‘c/lie}lam salat fardu menurut mazhab
\

-&O\S‘

Syafii? AN %

Q
C. Pengertian Judlf‘g )
ENEY 2

. ’\) . ., . . .

Demi kemu n dan kelancaran dalam\ ahami penelitian ini,

) 2
menghindari kera%ua I pemahaman penafsiran yan@beda dari judul di atas
- 2

pm——

dan untuk membentuk kesamaan konsep_dalam pemikiran, maka penulis

merangkum beberapa istilah asih membutuhkan arti dan masih
terbilang asing bagi pembaca

Sunah, menurut ba ' tau cara.' Adapun secara istilah
adalah amalan yang disuruh melakukannya secara tidak tegas, yang apabila

dihukum.'! Dalam penelitian ini yang dimaksud sunah adalah sunah-sunah dalam

salat fardu.

19Ali bin Muhammad bin Ali az-Zain as-Syarif Jurjan, al-Ta rifat, Juz. 1 (cet. I; Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah Bairut 1403) h.122.

""Mustafa al-Khin, Mustafa al-Buga, dan ‘Ali al-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ald mazab
al-Syafi’i, juz 1, (cet. IV; Daru al-Qalam 1413 H), h. 143.



Salat, menurut bahasa adalah doa.'? fardu, menurut bahasa adalah sesuatu
yang ditetapkan berdasarkan dalil yang pasti, tidak ada keragu-raguan di
dalamnya, dan dikafirkan orang-orang yang mengingkarinya, serta di azab orang
yang meninggalkannya."’terdiri dari dua kata yaitu salat dan fardu, salat
merupakan rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah swt., wajib dilakukan
oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu, dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Menurut istilah fukaha kata salat berarti:

perkataan-perkataan dan perbuat n-perbuateirl,;certentu yang dimulai dengan takbir

5 M\\a CCs

dan di akhiri dengan amp Disebut ’,kgrg.na perkataan-perkataan dan
o= ~—,
?\V IS, |
perbuatan-perbuatan ftersebut memuat doa, dan juga karena doa merupakan bagian
~2

b4 <4

N
terbesar di dalamnyq¥ Sedangkan fardu adalah Wy %alat fardu adalah salat

Y <
wajib yang dila%na can lima tali dalﬂn sehari, iﬂy Subuh, Zuhur, Asar,
&

2

Magrib, dan Isya.
Mazhab, jalan atau ilmu fikih yang menjadi panutan

umat Islam (dikenal empat 1zhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan

Hambali) Golongan pemiki dengan teori, ajaran atau aliran

tertentu di bidang ilmu, dan sebagainya, dan yang berusaha memajukan hal itu.!®

orang yang menjalani menjadikannya sebagai pedoman yang jelas batasan-

12Ali bin Muhammad bin Ali az-Zain as-Syarif Jurjan, al-Ta rifat, Juz. 1. h. 134.

BBAli bin Muhammad bin Ali az-Zain as-Syarif Jurjan, al-Ta rifat, Juz. 1. h. 165.

“Mustafa al-Khin, Mustafa al-Buga, dan ‘Ali al-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ald mazab
al-Syafi’i, juz 1. h.98.

STbrahim Mustafa, Ahmad Ziyat, Hamid ‘Abdu al-Qadir, dan Muhammad an-Najar, a/-
Mujam al-Wasiit, Juz 1, h. 317.

19K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Arti kata Mazhab”,
Official ~ Website  Kementerian  Pendidikan —dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mazhab (16 November 2019)
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batasannya, bagian-bagiannya, dibangun di atas prinsip-prinsip, dan kaidah-

kaidah.

Syafii, Nama asli Imam Syafii adalah Muhammad bin IdrTs bin ‘Abbas bin
Usman bin Syafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Abid bin ‘Abd Yazid bin Hasyim bin al-
Mutallib bin ‘Abd Manaf bin Qusay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay
bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin al-Nadr bin Kinanah. Nasab Imam Syafii
bertemu dengan nasab Nabi Muhammad saw. pada salah seorang kakek beliau

aitu ‘Abd Manaf bin Qus am Sya
y Q 4«\%@5 y
7P

1{,1-gnemiliki kuniah dengan nama Abu
= g
nﬁiri mazh:clU

/
Abdillah.'” Beliau mw i

<
D
~2 e <
D. Kajian Pustake&»ﬁ9 \
\ —~
hun

\ N\
1. Kitab al-Umin,Aang ditulis, oleh imam Abu Ab({ff
3 L
Syafi’i (W 2047 ‘M‘laq t

cukup tegas dalam m

Muhammad bin Idris-

1321 H. Imam Syafii

taupun atsar ke dalam kitab ini.
Kitab al-Umm adalah n dengan dasar-dasar Islam dalam
pengambilan hukum s entang bersuci, salat, zakat, puasa,

jual beli, hukum hadd, dan sebagainya. Kitab ini merupakan rujukan Ulama

STTBA MAKASSAR.. ...

Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf al-Fairuzzabadi al-Syairazi (393-476 H). Kitab
fikih ini adalah rujukan utama mazhab al-Syafi’1 pada kurun abad ke 6

Hijriah. Kitab ini adalah salah satu kitab fikih termasyhur di kalangan para

7 Yiisuf bin Abdil Barr al-Qurtubi, al-Intiga’ fi Fadail al-Saldsah al-Aimmah al-
Fugaha’, (Kairo: Maktabah al-Quds, 1350H), h. 66.



ulama Syafi’tyyah dan merupakan salah satu diantara kitab-kitab
Syafi’tyyah yang menjadi kitab induk. Dalam kitab ini, Imam al-Syairazi
menyebutkan pendapat-pendapat atau pandangan-pandangan Imam Syafi’1
yang diriwayatkan oleh empat orang murid utama beliau, sehingga dapat
dijumpai beberapa pendapat versi yang berbeda, sesuai yang diriwayatkan
oleh keempat imam (perawi) tersebut.

3. Kitab al-Majmu’, Karya Abii Zakariyd Muhyi ad-Din ibn Syaraf al-Nawawi
(W 676 H). Yang terkenal juga den an nama an-Nawawi, yang diterbitkan

L
\ CCs
5"\§ itab i

la,h(di antara referensi tebesar dan

oleh penerbit Dary.
. P .
uncak dalam mazhab Syafii

=
Y 7 QAN .
dan fikih I \secara umum. Kitab ini adalahs syarah dari kitab al-

N
2\
am kitab ini terdapat jembahasa. (zk salat.
- 2

4. Kitab Raudatu al-Tali

uftin, Karya Abui Zakariya Muhyi

ad-Din ibn Syaraf al- ). Asal kitab ini adalah ringkasan

dari Fathu al-‘Aziz, ki imam an-Nawawi dengan uraian

yang bersifat pertenga engan gaya tidak terlalu ringkas.

Hal-hal yang samar diperjelas dan semua pendapat ulama Syafiiyyah

dihimpun selengkap mungkin. Sehingga kitab_ini_mempunyai pengaruh
LB AMAICASSA

5. Kitab al-Fikh al-Manhaji ‘Ala mazab al-Syafii, merupakan kitab
kontemporer yang beraliran mazhab Syafii yang ditulis oleh tiga tokoh
ulama yaitu Dr. Mustafa al-Khin, Dr. Mustafa bin al-Bugha, dan Dr. ‘Ali
al-Syarbaji. Kitab ini sangat masyhur di kalangan pengikut mazhab Syafii di

Indonesia. Di dalam kitab ini terdapat pembahasan sunah-sunah dalam salat.
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6. Makalah yang telah lalu yang membahas tentang salat. Makalah tersebut
ditulis oleh Lasinrang Aditia yang berjudul “Makalah Salat” jurusan
biologi fakultas sains dan teknologi Universitas Islam Negeri Alaudin
Makassar 2013. Dalam makalah tersebut membahas tentang pengertian salat
dan inti dari pembahasan adalah manfaat dari salat. Perbedaan makalah ini
dengan skripsi yang akan dibuat oleh penulis adalah penulis berusaha
mencari lebih lengkap materi dari segi fikih salat, dan penulis menitik

‘agﬁdalam salat fardu menurut mazhab

beratkan pada pembahasan sunah-su
Syafii bukan pada @%
E. Metodologi Pen \é‘
1) Jenis Pen 1 1 —~

J er\p helitian yf igunakan dalau@pm ini adalah penelitian

(indpthanalisis), yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena
STIBA"MAKASSAR"
sifat masalah lainnya. Tujuan dari mefodologi ini bukan satu generalisasi
tetapi pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian

kualitatif ~ memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang
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mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan
manusia.'®
2) Metode pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
a. Yuridis normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu
sumber hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan melacak
atau mencari pembgnarannya ‘slalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis

L
Nabi Muh 3 .serta

*e ~_
\y / -~
b. Pendeﬁﬁ%? ilosofis, hal ini dianggap
S ¥

ps.. penting, karena dalam
<4
N
meneliti\dan menganalisa pembahasan Z literatur-literatur yang

S
2\
liti, akan Eidapati Ililai-nilai. 1& sangat mendalam dan

aka
2
mendasar.?’
3) Metode Pengumpul
Untuk meng golah data dalam penulisan ini,
penulis menggunaka iti akaan atau library research yaitu

suatu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur dari

mengumpulkan data melalui penelusuran buku-buku atau tulisan-tulisan

lainnya baik yang bersumber dari majalah, artikel ilmiah, sumber data

8Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum: Filsafat, Teori Dan Praktik,
(Cet. II; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 182.

19Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih, h. 324-325.

20Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih, h. 324-325.

21Bisri Mustafa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan Tesis, (Cet. I,
Yogyakarta: Panji Pustaka, 2009), h.3.
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primer dan sumber data sekunder serta litertur lainnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti.

Adapun sumber data primer yaitu Al-Qur’an dan hadis, pendapat-
pendapat para ulama dunia, terkhusus ulama mazhab Syafii. Sedangkan
sumber data sekunder yaitu bahan yang memberi penjelasan mengenai
bahan hukum primer seperti buku-buku atau literatur lainnya yang

berkaitan dengan sunah-sunah dalam salat fardu menurut mazhab Syafii.

suran terhadap buku-buku maupun

¢ ¢ >..c. .
ilmiah serta sumber data primer
~_

?u,eliti akan mulai mencatat

o

hal-hal ya '\\)' thubungan dengan apa yang§

) 2
penelitian§n.3 & I I . 4(\
\) - 2

Setelah data aka dilakukan pengolahan data untuk

Setelah melakukiq penel
\
N

adi pembahasan dalam

kemudian diambil kes ahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Identifikasi d: data yang telah diperoleh untuk
disesuaikan dengan pembahasan.
STIBA*"MARASSAR™ -
terkumpul untuk memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam
menjawab permasalahan dalam penelitian ini.
c. Klasifikasi data, yaitu data yang telah dikoreksi yang kemudian

diklasifikasi secara teratur, berurutan, dan logis sehingga mudah

dipahami.
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d. Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
4. Teknik Analisis Data
Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis.
Untuk itu, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif, yaitu analisis data dengan menguraikannya dalam
bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, dan efektif sehingga
mempermudah pemahaman has'l‘zlgalisis.

F. Tujuan dan Kegunqaé@e ian

1. Tujuan I{é ﬂan

"\)
Se mum penelitian ini bertuJ ﬁmtuk merumuskan dan
menje\ N, secara ituh tenting masa]( ng peneliti ingin teliti

yaitu:

a. Untuk meng sunah-sunah dalam salat fardu

menurut maz

b. Untuk meng kedudukan sunah-sunah dalam

salat fardu menurut mazhab Syafii.
STIBA"MAKASSAR
a. Kegunaan Ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran besar dalam
pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam

bidang fikih, dan memberikan kontribusi pemikiran yang

signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal
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peningkatan  khazanah  pengetahuan  keagamaan dan
sebagainya.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya mengenai

pembahasan fikih salat terkhusus mazhab Syafii.

b. Kegunaan Praktis

JLmiah, skripsi ini diharapkan bisa

=L : ‘es < .
memb%bk busi ki .magyarakat terkhusus bagi yang
e\ Ny G

1) Sebagai suat\kegiata
\
9

<4

K\s
blﬁn ab Syafii. c<Cn
& 2 of2
QAN

2) syarakat dapat lebih memaha i %ara mendalam terhadap

2
§1m h-sunah dtlam salat fardu. i\
- 2
.

STIBA MAKASSAR



BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT
A. Pengertian Salat

Salat menurut bahasa adalah doa.?? Salat merupakan rukun Islam yang
kedua, berupa ibadah kepada Allah swt., wajib dilakukan oleh setiap muslim
mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu, dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam. Menurut istilah fukaha kata salat berarti:
perkataan-perkataan dan Iaer uatan-perlzggtan tertentu yang dimulai dengan

CCs

algt karena perkataan-perkataan
~_

n tersebut memuat doazdan - juga karena doa

3 <4 \
\ — v

RS
merupakan bagiahsterbesar di dalamnya.?’
)
\ S [\
Menger,\) 'salat adalth sebagi perwuju@m keimanan yang telah
- 2

meyakini bahwa dirinya , epada Allah swt. oleh karena itu,

ia berusaha sekuat tenag an perintah-perintah Allah swt.

dan menjauhi larangan-1 11 bacaan surat al-Fatihah dalam

salat.
SFPBA-NEAKASS AR
Terjemahnya:

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang Engkau

22Ali bin Muhammad bin Ali az-Zain as-Syarif Jurjan, al-Ta rifat, Juz. 1. h. 134.
ZMustafa al-Khin, Mustafa al-Buga, dan ‘Ali al-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ald mazab
al-Syafi’i, juz 1. h.98.

15
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murkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.?*

Ayat tersebut selalu diingatnya, sehingga ia tidak berkeinginan
sedikit pun untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang keji dan

mungkar, atau bahkan mengerjakan kemaksiatan.
Syarat-syarat dari salat diantaranya:

1. Suci dari hadas, baik besar maupun kecil

% Suc1 se anggo% pakaian, dan tempat salat dari
>
ua’%“/’

€ '-
tup aurat ’"

slam yang wajib dikerjakan setiap
harinya oleh seorang mukala itu ada tiga syarat orang dikatakan
mukalaf: Orang Islam, berakal, dan balig. Dengan demikian tidak ada alasan
STBAMAKASSAR s o
diwajibkan atas mereka. Dalam hal ini terdapat banyak dalil atau bukti dari
Al-Qur’an bahwa Allah swt. mensyariatkan salat kepada umat muslim dan
menjadi dasar hukum salat bagi umat muslim. Beberapa di antara dalil akan

dasar hukum salat sebagai berikut:

24K ementerian Agama R1, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 1.
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1. Salat telah Allah swt. syariatkan sejak Nabi Musa as.

Diperintahkan kepada Bani Israil agar mereka melaksanakan salat
dengan cara yang sebaik-baiknya, melengkapi segala syarat dan
rukunnya, serta menjaga waktu-waktunya yang telah ditentukan,
menghadapkan seluruh hati kepada Allah swt. dengan tulus dan khusyuk,

sesuai dengan syariat yang dibawa Nabi Musa as. Allah swt. berfirman:

Q.S. al-Baqarah/2: 43.

meyakini bahwa ergantung kepada Allah swt.

sebagaimana firman ‘Ankabut/29: 45.

Terjemahnya:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Qur’an dan

STIBA MAKASSAR.....

Allah swt. dengan kesabaran dan salat.
Bersikap sabar berarti mengikuti perintah-perintah Allah swt. dan

menjauhkan diri dari larangan-larangan-Nya, dengan cara mengekang

ZKementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 7.
26K ementerian Agama R1, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 1.
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syahwat dan hawa nafsu dari semua perbuatan yang terlarang. Melakukan
salat dapat mencegah kita dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik, dan
dengan salat itu pula kita selalu ingat kepada Allah swt., sehingga hal itu
akan menghalangi kita dari perbuatan-perbuatan yang buruk, baik
diketahui orang lain, maupun tidak. Allah swt. berfirman: Q.S. al-

Bagarah/2: 45.

e s L,

\rw\j

n~nn
(0]
E
D
\
\
—
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Terjemahnya:
Jadikanlah sabar dan

longmu, dan sesungguhnya yang
i ofang-orang yang khusyuk.?’

~—_
s4menerus menempuh jalan

< ¢

yang sebaik-baiknya, melakukan salat dan %luarkan zakat.

mendapat kemenan

lat terdapat hikmah yang banyak,
seperti - memperkuat enambah  keyakinan. Allah swt.

berfirman: Q.S. al-B

Terjemahnya:
alat zalat. aikan saja yang
S fyle b g W (e B i eyt
sisi Allah. Sesungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan?®
5. Kesabaran dan salat adalah sebagai pengiring perjuangan menegakkan

kebenaran sehingga menjadi ringan segala kesulitan dan cobaan.

Karena Allah swt. senantiasa beserta orang-orang yang sabar. Allah swt.

2’Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 7.
28K ementerian Agama R, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 17.
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akan menolong, menguatkan dan memenangkan orang-orang yang berjuang
menegakkan kebenaran agama-Nya yaitu agama Islam. Allah swt. berfirman: Q.S.

al-Baqgarah/2: 153.

°

¢ v gt 8 STs 0 sa g S o,
yov &.ﬁﬁéj‘cﬁs‘»\ diejlaﬁjj)\ﬁd\iw

.}

i

—b

G ol G

{o

3

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.?’

6. Perintah Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. dan pengikut-
pengikutnya untuk mendirikan salat.

\1n1 kep ‘

&a N’ab:r Muhammad saw. dan umatnya

Perintah 7 Hh

membawa d1r1nya
syariat-Nya dan me ara dir1 dari kemudaratan dan kerusakan yang

membahayakan diri

Allah swt. juge i an kepada seluruh manusia bahwa

Allah swt. akan mengumpulkan mereka di hari mahsyar. Pada hari itu
SR ApA A AR S R
segala amal perbuatannya serta diberi balasan sebagaimana mestinya.
Peringatan ini diberikan agar mereka dapat berpikir dan merasakan bahwa
menyembah selain Allah atau merasa takut terhadap kekuasaan selain

Allah, atau mengharapkan pertolongan kepada selain Allah adalah

2Kementerian Agama R, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 23.
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tindakan yang salah atau kesyirikan. Allah swt. berfirman: Q.S. al-

An’am/6: 72.

aé 1@

VY G032 <) el shy 3,557 5l T4

‘h\

7%
‘/

Terjemahnya:
Dan agar mendirikan salat serta bertakwa kepada-Nya, dan Dialah Tuhan
yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.*

7. Salat adalah tiang agama.
Menjaga salat adalah salah satu cara menguatkan keimanan dalam
a Allah serta beriman adanya hari

’(

"Qﬁrgg yang melaksanakan salat

dengan seb 1§ knya adalah pertandaT%< orang itu memperkokoh

t

\
kelmanan agama dan suka melak

dapat meh%éi; likan h& nafsll'tya untuk Ak melakukan larangan-
y 4

. al-An’am/6: 92.

ibadah lainnya, serta

larangan-Nya. Allah

Terjemahnya:
Orang-orang yang
beriman kepadanya (

danya kehidupan akhirat tentu
cka selalu memelihara salatnya.>!

8. Salat adalah salah satu ibadah yang menghapuskan dosa.

STIBAMARASSAR ™

mengerjakan perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya, antara lain
melaksanakan salat, akan menghapuskan dosa-dosa kecil dan perbuatan-

perbuatan buruk. Allah swt. berfirman: Q.S. Hud/11: 114.

IV ST D Bl Sl Gl T By o on Wy N b Bt i

30'Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 136.
31Kementerian Agama R, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 139.
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Terjemahnya:
Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.*?

9. Perintah Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin
untuk memperhatikan keluarga dalam mengerjakan salat dan sabar dalam
melaksanakan salat

Perintah ini mencakup seluruh umat Nabi Muhammad saw. untuk

memperhatikan kel alam m Age jakan salat dengan menjaga waktu
p 411@0{3&\% ngerjaki g jag
i IN\ % i G
dan kesinam . f’ermtah 111‘1‘\
3 Cn o2
Allah swt. j‘lg ‘minta rezeki kepada Nabi, sebaliknya Allah swt. yang

\

gt dengan peringatan bahwa
~p

-Muhammad saw. tidak

Ea swt. berfirman: Q.S.

Taha/20: 132
WYY sy Y Tl ey sylially SUAT 25

Terjemahnya:
Dan perintahkanlah mendirikan salat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu,
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu, dan akibat (yang baik) itu

STITBA"MAKASSAR

10. Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk salat

agar mendapatkan keberhasilan dalam hidup.

Allah swt. memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman

32Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 234.
33Kementerian Agama R, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 321.
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agar mereka berhasil dalam kehidupan memperoleh kebahagiaan
ketentraman hidup dengan rukuk, sujud(salat). Allah swt. berfirman: Q.S.

al-Hajj/22: 77.

R

8

VYV 02l 20T AT 1R 2K Tty sty LAl e 2,0 Gt

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.*

11. Mencapai kemenangan dengan pe‘ri}}tah mendirikan salat, menunaikan

q\n’g'apai kemenangan dan
memeliharanya: Dengan ketiga syarat itu

)
umat dan\%t hanannya Iterhadapl segala bq@ yang mengancam dan

n, dapat dibina kekuatan

2 Tadls 5551 g dyliall T2

Terjemahnya:
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya
kamu diberi rahmat.>

STIBA'MAKASSAR
Salat termasuk salah satu tanda-tanda yang pokok dari orang yang
bertakwa. Salat dan ibadah lainnya tidak akan ada hasilnya, kecuali atas dasar
iman kepada Allah, merasakan kekuasaan dan ketinggian-Nya. Ibadah juga tidak

ada artinya kalau tidak disertai dengan ikhlas. Allah swt. berfirman: Q.S. ar-

3%Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 290.
35Kementerian Agama R, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 357.
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Rum/30: 31.

TV Gl ga 198G N5 S oty 84505 o) Gt
Terjemahnya:
Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta

dirikanlah salat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah.*

C. Macam-Macam Salat
Salat terbagi menjadi dua, yaitu salat fardu dan salat sunah.

1. Salat Fardu

Baitul Ma g‘é an d1m1kraJkan ke langit. Di

Allah swt. mewajibkan

2
atas Nabi@ mad slgkd‘qn.leluruh ka {\'nuslim 50 salat sehari
. —,—,—

semalam. Kemudian diringankan menjadi 5 salat saja,

yakni 5 kali namun p nya sepe kali.

Arinya:
Salat itu lima kali, dan itu sama dengan lima puluh kali. Bagiku keputusan
takkan berganti.

STIBA MAKASSAR

Kelima salat fardu itu adalah:
a) Salat Subuh

Waktu Subuh mulai masuk apabila telah nampak fajar sadik,

dan berlangsung sampai terbitnya matahari. Nabi Muhammad saw.

3Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: Nur Publishing,
2009) h. 407.
3"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 148.
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bersabda:

38 et ysww @z?uﬁmwd
Artinya:
Waktu salat Subuh adalah sejak terbitnya fajar sadik, dan berlangsung
selagi matahari belum terbit

b) Salat Zuhur
Waktu Zuhur dimulai dengan condongnya matahari dari
pertengahan langit ke arah Barat bisa juga disebut zawal atau tergelincir
>

dimana dapat dlllh%g\yangan endek yang mulai memanjang ke arah
2

Timur. Wa fli berlang: &ifnpal panjang bayangan sama

dengan b&lg\ggfsebut Nabi Muhamma%“bersabda
/‘#1 ﬁ&,n V G oy SEHANCE
Artinya:

Waktu Zuhur adala
sampai bayang-baya
Asar belum tiba.

telah condong, dan berlangsung
jang tubuhnya, yakni selagi waktu

c) Salat Asar

Waktu As i berakhirnya waktu Zuhur, dan

berlangsung sampai matahari terbenam. Nabi Muhammad saw.

S HBA MAKASSAR

40, ° R %o S,
M\ e (A J,,axj‘ g,djj

Artinya:
Dan waktu Asar adalah selagi matahari belum menguning.

3¥Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 427.
3Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz I, h. 427.
“0Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz I, h. 427.
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d) Salat Magrib

Waktu salat Magrib di mulai saat matahari terbenam, dan
berlangsung sampaimega merah menghilang tanpa meninggalkan bekas di
arah Barat. Sampai kegelapan malam menutupi hingga cakrawala sebelah

Barat. Nabi Muhammad saw. bersabda:

HAE) g iu 3)};3\ S &

Artinya:

—_y
Waktu Magrib ada].@ i iendung belum lenyap.
/

e) Salat Isya /;K \

Wakty_ss sﬁ Isya di mulai dengan betakhirnya waktu Magrib dan

berlangsung\ ai terbitnya fajar sadik. un waktu yang leluasa

baiknya tlda} mpaui i lam yang c\rtama. Nabi Muhammad

saw. pernah ditanya:

’s

P25 By Jwy}\ S &
Amal apakah yang p utama? beliau menjawab: salat tepat pada

waktunya (maksudnya pada awal w

Selain itu ada pula dalil bahwa salat fardu ada lima dan waktunya telah
s S BAr MoK AS S AR o
G20 G 3D 560 16 (B 3 i el e E les i g6l " 4
U (e I G GEI A6 T F asg et D3 3G Y 2 2

) .z .
%

A6 a0 2 it nall Saall 260 50 2 it (BT 08 54y el Gl 6 ok

4'Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 427.
“Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 89.
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Artinya:
Bahwa telah datang kepada beliau seseorang yang bertanya tentang waktu-
waktu salat. Maka beliau tidak menjawabnya sedikitpun, dan menurut
riwayat lain. Beliau bersabda: Ikutlah salat bersama kami. Abu Musa
mengatakan: Nabi ad saw.-tendirikan salat Subuh ketika terbit
fajar, sedang orangio\ga§ ampir fd?l?nmngenah sesamanya. Kemudian
Nabi Muham ényuruh® 6ra \taéflcuntuk memperhatikan, lalu
beliau mendi at Zuhur ketika Tatahar telah tergelincir. Sedang
fa: sesungguhnya telah b “pertengahan siang. Nabi
>tentu lebih tahu daripada o aAG\rang lainnya. Kemudian

Nabi Muh d saw. menyuruh mereka me Jatikan, lalu mendirikan
salat Asar matahani masih tinggi. Kempidian Nabi Muhammad saw.
menyuruh a tadiLQEn tikan, lal ndirikan salat Magrib

, “Nabi Muhammad saw.
endirikan salat Isya ketika mega
oknya Nabi Muhammad saw.
beliau usai daripadanya, sedang
atahari telah atau hampir terbit.
ir1 salt Zuhur sampai mendekati
waktu Asar yang ke beliau mengakhirkan salat Asar
sampai usai daripada ya itu mengatakan: sesungguhnya
matahari telah berwarna merah. Kemudlan beliau mengakhirkan salat
Magrib sampai saat hllangnya mega merah. Kemudian beliau

n salat Isya ;sa pertama.
SEHF AR KA AT
Di dalam Al-Qur’an Allah swt. berfirman Q.S. An-Nisa/4: 103.

z

ketika matahari” t
menyuruh memperh
merah telah tiada.
mengakhirkan salat
penanya itu berkata:
Kemudian Nabi Mu

Terjemahnya:
Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.

“*Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz I, h. 429.
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2. Salat Sunah.

Salat sunah adalah salat yang dikerjakan di luar salat fardu, atau
disebut juga salat Nawafil atau salat Nafilah yang merupakan pahala
salatnya merupakan pelengkap salat fardu. Beberapa di antaranya sebagai
berikut:

a) Salat Sunah Rawatib
Salat yang dilaksanakan baik itu sebelum ataupun sesudah

salat fardu. Nabi Muhammad saw. | bersabda:

Barangsiapa g salat sunah 12 rakaat ari semalam, Allah akan
bangunkanjuntuknya rumah di surga. o
\ 20 6\*
b) Salat L Wudu ‘N
) 31@; <

Salat yang iap kali seseorang selesai berwudu

sebanyak dua rak i ad saw. bersabda:

2
ot % -

° @ g’: % PN P @,/..a/
BS) e £ JAs e 32 Log Ba

&g - 2

Pl ud 4
Artinya:
Barangsiapa yang berwudu seperti wuduku ini kemudian berdiri
melaksanakan dua rakaat dengan tidak mengucapkan sesuatu

SHBA RIATCA SSAR

c) Salat Duha
Salat ini dikerjakan setelah waktu syuruk hingga sebelum

masuk waktu Zuhur, jumlah rakaatnya paling sedikit adalah 2. Abu

4Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 502.
4Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 43.
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Hurairah ra. berkata:

5 @WJ‘@%‘ ﬁweb‘@’bs"m ol o B o i sl

0551 5 45 5,

_——y.\- —n\

Artinya:
Kekasihku (Nabi Muhammad saw.) berwasiat kepadaku tentang tiga
perkara: puasa tiga hari setiap bulan, salat dua rakaat Duha dan tidur dalam
keadaan sudah melakukan salat Witir.

d) Salat Tahiyatul Masjid

rjakan setiap kali masuk masjid. Nabi

Salat sung yang di

MuhamméAtsaw? Bersabda:

>/: o~ o:

. ’\)
Artinya: . \
Jika salah g di antara kalian, maka hen

sebelum d% k. I I .
\ ~
J—

¢) Salat Tahaju

J‘J .

Salat laksanaannya pada malam hari,

a adalah 2. Waktu pelaksanaan
m waktu salat Subuh. Allah swt.

berfirman Q.S. al-Isra’/17: 79.

STIBAMAKASSAR: &~
Terjemahnya:

Dan pada sebahagian malam hari salat tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu
ke tempat yang terpuji.

f) Salat Tarawih

Salat ini dikerjakan pada setiap malam di bulan Ramadan. Salat

46Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 498.
“"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz I, h. 495.
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Tarawih ini dikerjakan sebanyak 8 atau 20 rakaat, dimana setiap 2
rakaatnya diakhiri dengan salam. Pada umumnya setelah melaksanakan
salat Tarawih akan dilanjutkan dengan salat Witir. Nabi Muhammad saw.

bersabda:

oy P

B35 AE G e Bl B Slag 5

0

Artinya:
Barangsiapa melakukan giyamul Ramadan karena iman dan mencari
pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.

g) Salat Witir

—y
\
Salat su@ ilaksandkan setel)zih salat Isya hingga terbitnya
L % Ll *
~_
fajar, biasan)/g /;1i rangkaian dari ssalatesunah Tarawih. Bilangan
K :3 A - 2

rakaatnya ganjilyaitu 1, 3,5, 7,9, dan 11. A ﬁ\rairah ra. berkata:
<\< )
3\4*19 vl o k> 3les
49:\’29 :)/T . T{' ;‘Eﬁ%

2%m

3§

o\

Artinya:
Kekasihku (Nabi
perkara: puasa tiga h:
sudah melakukan sal

berwasiat kepadaku tentang tiga
lat Duha dan tidur dalam keadaan

D. Hikmah Disyariatkannya
Di samping sebagai fondasi keimanan salat memiliki hikmah yang
8 R Y S e e
akan menuai keberuntungan bagi pelakunya di dunia maupun di akhirat. Ada
banyak sekali hikmah yang terkanduung di dalam salat. Beberapa di
antaranya sebagai berikut:

1. Salat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.

“Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 523.
“*Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz I, h. 498.
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Jika dikerjakan dengan sempurna, maka salat dapat mencegah dan
menghalangi orang yang mengerjakannya dari perbuatan-perbuatan keji
dan mungkar, dan juga tergantung pada kualitas ibadah tersebut. Firman

Allah swt. Q.S. al-Ankabut/29: 45.

£ 5z

ST AT Sy Kaally esall e 165 8%l )

0:\&7
S

Terjemahnya:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al-Qur’an)
dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan ngguhnya mengingat Allah (salat)
adalah lebih besar: ('l;s;?'naanny ¢ dari ibadah-ibadah yang lain). Dan
Allah mengeta kamu Ker 50”

All } menjelaskan orang-orang

yaitu orang\'i‘) g benrrL_Ean L]Iltmya m

berzikir kepada Allah

2

Kata lain dari dan dengan berzikir kepada Allah

swt. hati menjadi ten jadi tenang, tidak merasa gelisah,

takut, ataupun khawa kan hal-hal yang baik, dan merasa

bahagia dengan kebajikan yang dilakukannya. Allah swt. berfirman dalam

SFIHBAMAKASSAR
YA L ke AT 30, T S0 20 Ak T
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram.>!

S'Kementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 290.
S1Kementerian Agama R, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 252.
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3. Salat adalah penghapus dosa.

Di antara hikmah disyariatkannya salat adalah sebagai penghapus
dosa bagi siapa saja yang mengerjakannya secara sempurna dengan
menghadirkan hati, anggota badan khusyuk, dan mengharapkan wajah
Allah swt. seperti sabda Nabi Muhammad saw. dalam hadis riwayat

Muslim, beliau bersabda:

s LZ?LSKV\ 155555 L@&W

B

/ ’}c“wé \LJAL‘

é\»uy.ﬂ\ww

Artinya:
Tidaklah s | mushrn ketika ~wd a- salat wajib, lalu 1a
menyempu wudunya, lalu khus dalam salatnya, dan
menyemp hn rukuk, melakukan itu j penghapus dosa-dosa

sebelumn ma tidak melakukan dosa besﬁn itu setiap waktu.
\f @ad saw. ‘menerangkan keadaan

orang yang menger

aktu dengan sungguh-sungguh,
lengkap dengan ruku tap pada waktu-waktu yang telah
ditentukan. Orang y

bi Muhammad saw. mengatakan

seakan-akan dosanya dicuci lima kali sehari, sehingga tidak sedikit pun

S aniq7 tertm?gal Rasulullah saw. bersabd S S

NEREPUERSR ot 505 Sy 18 OT #3500
53\;&;‘ « %) j;a, ‘w:;\ %m e GUIE G (B W o a3
Artinya:

Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai di dekat pintu salah seorang
di antara kalian, lalu ia mandi dari air sungai itu lima kali sehari, apakah
akan tersisa kotorannya walau sedikit? Para sahabat menjawab: tidak akan

Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-NaisabiirT, Sahih Muslim, juz 1, (Cet: I; Kairo: Dar
Ibnu al-Jauzi, 2010) h. 206.
S*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 112.
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tersisa sedikit pun kotoran. Beliau berkata: maka begitulah perumpamaan
salat lima waktu, dengannya Allah swt. menghapuskan dosa.

4. Pahala dan kebaikan telah Allah swt. siapkan untuk hambanya yang

mengerjakan salat. Dalam hadis:

OB (it Bl (b g adn § of sl ad cosle o dl ol Olsho i
Bliscial b g aisl B of el ey bl alsy OF lige wld) a4 Jels

M i e Oy cds sls O) g A ws S S d git
Artinya:

Lima salat yang telah Allah swt. wajibkan kepada hambanya, siapa saja
yang mendirikannya dan tidak men ‘gfnylakan sedikit pun darinya karena
meremehkan hakn %a ia grl'a'l'rkl perjanjian dengan Allah swt.
untuk memasuk];t K lam s Sedangkan siapa saja yang tidak
mendlrlkanny memiliki perJ jian &engan Allah swt. jika Allah
swt. mengh Allah swt. akan y1ksanya dan jika Allah
menghendakLb h swt. akan mengampunin &

—Vv

ahaya di dunia dan akhi 4\ agi siapa saja yang
e B

aktu, maka salat itu akan menjadi

5. Salat ada H

3
melakukarh?/a%

Orang yang
cahaya, bukti dan inya pada hari kiamat. Nabi

Muhammad saw. ber

“STIBA"MAKAS SAR

4Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad Ibnu Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, juz
I, (Dar Thyar al-Kutub al-‘ Arabiyyah) h. 449.
5Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 203.



BAB III

TATA CARA SALAT MENURUT MAZHAB SYAFII

A. Biografi Imam Syafii dan Perkembangan Mazhabnya

1.

Biografi Imam Syafii
Nama asli Imam Syafii adalah Muhammad bin Idrs bin ‘Abbas bin
Usman bin Syafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Abid bin ‘Abd Yazid bin Hasyim bin

al-Mutallib bin ‘Abd Manaf bin Qusgzy bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin
. [ s e

al-Nadr bin Kinanah. Nasab Imam

~_

\aﬁAsaW. pada salah seorang

S\

m; Syafii memiliki kuniah

. S)T A
Syafii bertenl} an nasab Nabi Muh
N2l Py

Rt .
kakek beliau+yaitu ‘Abd Manaf bin Qusay.

3 N—
dengan na bu AbdillT.56 I . 4(\
Lahir di Gaza t Palestina) pada tahun 150 H./767

M, kemudian dibaw. Makkah. Imam Syafii lahir pada

zaman dinasti Bani a zaman kekuasaan Abu Ja’far al
Manshur (137 - 159 an meninggal di Mesir pada tahun

204 H./820 M.”’

STHB A MATEAS SR

semenjak beliau masih kecil. Salah satu murid beliau, Imam Isma’il bin
Yahya al-Muzani mengatakan: “Aku mendengar Imam Syafi’i berkata:

Aku telah menyelesaikan hafalan Alquran ketika berusia sembilan tahun,

6 Yiasuf bin Abdil Barr al-Qurtubl, al-Intiga’ fi Faddil al-Saldsah al-Aimmah al-

Fugaha’, (Kairo: Maktabah al-Quds, 1350H), h. 66.

57Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid (Cet.

I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 27.

33
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kemudian aku hafal kitab al-Muwatta’ ketika aku berumur sepuluh
tahun” 38

Kemudian ia memusatkan perhatian menghafal hadis. Imam Syafii
menerima hadis dengan jalan membaca dari atas tembikar dan kadang-
kadang di kulit-kulit binatang. Seringkali pergi ke tempat buangan kertas

untuk memilih mana-mana yang masih dapat dipakai.*

Di samping itu imam Syafii mendalami bahasa Arab untuk

N
pedusunan un
St

lamanya Im

Di sana pula jar memanah dan mahir dalam

bermain panah. Dala Syafii menghafal Al-Qur’an,

menghafal hadis, me rab dan memahirkan diri dalam
mengendarai kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah.

STIBA MAKASSAR™ ™
maupun ulama hadis, sehingga terkenal dalam bidang fikih dan memperoleh

kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya Muslim Ibn Khalid al-

Zanji, menganjurkan supaya imam Syafii bertindak sebagai mufti. meskipun

38 Ahmad bin ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad aw Madinah al-Islam, Juz 2,
(Cet. 2; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004 M/1425 H), h. 60.

Abdullah Zakiy al-Kaaf, Figih Tujuh Madzhab, (Cet.Bandung: CV Pustaka Setia,
2000), h. 17.
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telah memperoleh kedudukan yang tinggi, namun imam Syafii tetap terus
mencari ilmu.%

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munawwarah ada
seorang ulama besar yaitu imam Malik, Selang beberapa waktu beliau pergi
menuju majlis Imam Malik bin Anas di Madinah. Imam Malik adalah orang
terpercaya dalam periwayatan hadis dan orang yang jujur dalam majlis ilmu.
Imam Syafii terus menimba ilmu di hadapan Imam Malik hingga beliau

,‘;pam Syafii melanjutkan perjalanan

wafat. Setelah wafatnya Ilgm Mali

menuntut ilmunya aman.6 “ 2

2. Pendidikan 1&? afii < -.\p 2,

Im afii menerima fikih dan h alarl banyak guru yang

N
masing- n\m nya mentlitz/al janhaj sen@ dan tinggal di tempat-

tempat berjauhan saty sama lainnya. Imam Syafii menerima ilmunya dari

ulama Makkah, ulams ama Irak dan ulama Yaman.®
Ulama Makka j runya ialah: Sufyan Ibn Uyainah,
Salim al-Kaddlah, Daud ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azizi Ibn Abi Zuwad.
STIBA"MARASSAR™
Ibrahim ibn Saad al-Anshari Abdul Aziz ibn Muhammad al-Dahrawardi,

Ibrahim ibn Abt Yahya al-Asami, Muhammad ibn Said Ibn Abi Fudaik,

80Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid, h.
28.

' Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqdt al-Asfiva’, Juz 9,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1416 H/1996 M), h. 81.

62Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid, h.
31.
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Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi Zuwaib.®

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pada tahun 186 H.
Imam Syafii kembali ke Makkah. Di masjidilharam imam Syafii mulai
mengajar dan mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara mandiri
dalam membentuk fatwa-fatwa fikihnya. Tugas mengajar dalam rangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ditekuni dengan berpindah-pindah
tempat. Selain di Makkah, imam Syafii juga pernah mengajar di Baghdad

(195 - 197 H.), dan akhirnya di Me51r‘/‘98 204 H.).
\B

Dengan dgmikian’)$empat énfuk  kader-kader yang akan
)7 AT .
menyebarluas ﬁ

“idenya dan bergerak «dalam,bidang hukum Islam. Di

*

idnya yang terkenal 1alah

Sulaiman al-Marawi (1 uridnya yang disebut terakhir ini,

mempunyai  peranan enghimpun dan menyebarluaskan
faham fikih imam Sya
Imam Syafii wafat di Mesir pada kamis malam, hari terakhir bulan

STIBA MAKASSAR™

Beliau meninggal dalam umur 55 tahun.%

83Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid, h.
32.

%4Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), h.1680. )

% Yiisuf bin Abdil Barr al-Qurtubl, al-Intiga’ fi Fadail al-Saldsah al-Aimmah al-
Fugaha’, h. 101.
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3. Karya-karya imam Syafii
Diantara kitab yang telah pernah beliau susun semasa hidupnya
adalah kitab al-Umm, kitab al-Risalah yang merupakan kitab usul fikih
pertama yang pernah disusun oleh seseorang dan kitab ini ada dua macam
al-Risalah al-Qadimah dan al-Risalah al-Jadidah, kemudian ada kitab
Ahkam Al-Qur’an, kitab Sabil al-Najah, kitab Diwan al-Syafii, kitab

Jima’ul al-‘Ilm, kitab Bayan Farzillah ‘Azza wa Jalla, kitab Ibtal al-

"3”b Sifah al-Amr wa al-Nahy, kitab

¢ Cs
'lai(a],; [raqiyyin, kitab al-Radd ‘ala

\

Istihsan, kitab Ikhtilaf al-Ahadis,
N
21, kitab

Ikhtilaf Malik wa'al
\\” <
Muhammad t](haa asan, dan kitab Fazai aisy. ¢

4. Perkemba azhab Syafii

imam Abu Hanifah ( ) selama 5 tahun, mulai dari tahun
184 H. sampai tahu . meninggalkan kota Baghdad dan
kembali ke Makkah setelah wafat gurunya pada tahun 189 H. Ketika
fatwa, beliau membuka pengajian rutin di salah satu sudut masjidilharam,

banyak orang dari penjuru dunia datang untuk mengambil ilmu darinya

% Tbnu Nadim, al-Fihrist, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1398 H/ 1978 M), h. 295.
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dan hal inilah yang menyebabkan namanya begitu terkenal di berbagai
penjuru negeri.%’

Pada tahun 195 H., imam Syafii berangkat ke Baghdad untuk yang
kedua kalinya, namun kali ini bukan dalam rangka belajar akan tetapi
mengajarkan mazhabnya yang telah dibentuk selama berada di Makkah.
Salah satu penyebab imam Syafii sangat digemari oleh orang-orang
Bagdad pada saat itu adalah karena beliau menguasai 2 metode dalam

menyimpulkan hukum. Yang perta nd, metode ahli hadis yang dipelajari

)
metode ahli 4&3} ng dipelajari dari Muhg_’n\npa,d bin Hasan Asy-Syabani
<4
f\f \x: 1 \
(189 H.) muridéAbu Hanifah ketika berada dl‘\%ghdad.68
N

2
Pa%a hir tahun IT 99 H. iram Syal@angka‘c ke Mesir untuk
- 2

menyebarkan mazhabnya. Sclama berada di Mesir, Imam Syafii banyak

merevisi fatwa-fatwar muskan ketika berada di Baghdad

dan menulis ulang me yang berjudul 4/ Umm. Dan mulai
tahun 195 H., sampai ada satupun kadi atau hakim dari

kalangan mazhab Syafii, rata-rata yang memiliki kedudukan di
STIBA"MAKASSAR

menjadi kadi atau hakim di Mesir yang dalam tanda kutip merupakan basis

penyebaran mazhab Syafii, juga ulama dari kalangan mazhab Hanafi.®

8"Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’'i Dari Generasi Salaf
Hingga Khalaf (Cet. I; Kuningan Jakarta Selatan: Rumah Fikih Publishing, 2020), h. 7.

8Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’'i Dari Generasi Salaf
Hingga Khalaf, h. 10.

Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’i Dari Generasi Salaf
Hingga Khalaf; h. 11.
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Salah satu penyebab utama tersebarnya mazhab Syafii adalah karena
kursi kadi diserahkan kepada ulama yang bermazhab Syafi, sehingga ketika
kadi memutuskan suatu hukum, maka akan merujuk ke kitab-kitab mazhab
Syafii. Dan orang-orang yang belajar mazhab Syafii kemudian mengkaji
kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam mazhab Syafii, bukan berarti mereka
taasub kepada imam Syafii dan tidak menerima masukan mazhab lain,
buktinya banyak para ulama yang sebelumnya bermazhab Syafii, setelah

keilmuannya mencapai derajat mujtahid‘g;utlak, mereka buat mazhab sendiri.
\ g
¢ ¢ >

. Tata Cara Salat

i
= :2:' : e
Menu zhab 1mam Syafii ada %Qrapa hal yang harus

\
ang dalam mengerjakan saﬁan yang paling utama
m

temn dal salat hal yang sangat

an. Jadi jika tidak terpenuhi satu

diperhatikan

3
adalah rukun\ai

penting, ibarat tiang pa

rukun dalam salat maka tersebut t ah sah atau batal.

1. Syarat-syarat sahnya
Menurut mazhab Syafii syarat-syarat sahnya salat ringkasnya ada
STIBA MAKASSAR
a) ersuAham
b) Mengetahui masuknya waktu salat
¢) Menutup aurat

d) Menghadap kiblat
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2. Rukun-rukun salat

Rukun salat merupakan bagian terpenting dari salat, seperti dinding
bagi sebuah kamar. Jika salah satu rukun tidak terpenuhi maka salat tidak
sah, dan tidak bisa diganti dengan sujud sahwi.

Rukun-rukun salat menurut mazhab Syafii ada tiga belas, sebagai berikut:
a. Niat

Niat adalah sengaja melakukan sesuatu diiringi dengan

—Vv
N\
alan-amalan itu bergantung gﬁniat-niatnya.
~ L\
t yaitu

T hi a ketika mengucapkan

takbiratulihram d akan melakukan salat, dengan

mengingat salat yang d kan. Tidak disyariatkan untuk

menggerakkan lid upun me pkan dalam berniat.

b.  Berdiri, bagi yang mampu dalam salat fardu
STIBA"MAKASSAR
tanpa adanya uzur maka salat tidak dianggap atau batal, membungkuk
sampai telapak tangan bisa menyentuh lutut. Orang yang mempunyai
uzur boleh salat dengan keadaannya. Misalnya untuk orang yang sakit,

dan hanya mampu salat dalam keadaan duduk ataupun berbaring.

""Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 6.
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Adapun orang sakit namun masih sanggup berdiri di sebagian dari
salatnya, maka dia tetap diwajibkan untuk berdiri di sebgaian salatnya

tersebut. Dari Imran Bin Husain ra. beliau berkata:

B s A I Sl 2 g e Jo 50 SIS G 256
s Ja ks A6 e

Artinya:
Pernah aku terkena bawasir, maka aku bertanya kepada Rasulullah saw.
tentang salat. Beliau menjawab, “Salatlah sambil berdiri, jika kamu tidak
mampu maka duduk, ji\‘ \idak ma juga, maka berbaringlah miring”.
N

<3N
\

c. Takbiratulihr%}) % s
L)
Dalan/i?'i a[ulihram harus men
‘\ :

(Allahu ik
\

Rasulullah\
Artinya: \ 4
ialah takbir, dan tahlilnya ialah

o
(€]
]
S
(on
o,
o
~
(\}
o
N
) E33N
\
o
N
N
Con
‘\\a
N /
k&\ }
3 > A >
Al
Ce
%E
o
\o:
b
®©
(\'\n
g\
RS

Kunci salat ialah b
mengucapkan salam.

Saat mel i ram seseorang harus memenuhi

1) Mengucapkan takbiratulihram sambil berdiri.
ST b Boderdydofulien e byhedy bl
3) Takbiratulihram menggunakan bahasa Arab, tetapi bagi orang
yang tidak mampu mengucapkannya dengan bahasa Arab,

sedang di waktu itu dia tidak mungkin belajar, boleh dia

""Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 11, h.
48.

2Abu Dawud Sulayman Ibn al-Asy’a$ Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn syadad Ibn ‘Amr al-
Azdy, Sunan Abi Dawud, (Beriut: al-Maktabah al-Usryyah), Juz. I, h. 16.
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menerjemahkannya dan mengucapkan kalimat yang searti
dengan takbiratulihram. Namun dia mempunyai kewajiban
untuk mengucapkan dengan bahasa Arab.

4) Semua huruf dalam takbiratulihram harus bisa didengar oleh
dirinya sendiri, jika dia sehat pendengarannya.

5) Diucapkan bersamaan dengan niat.

d. Membaca al-Fatihah

Membaca S h al-Fa
dalam sala Yammad
3 ¥ G 2o 2, o o P
N %ﬁj\ Zle Tl ol Y
N\

=35
Artinya: 3 : >
Tidak sah sAlaf§escorang yang tida membacﬁﬁatul kitab.
3d Ap
\y% -s -Fatjhah: | <

1) Bacaan al- ar oleh diri sendiri, apabila sehat

2) Dibaca se 1 ana yang tercantum dalam Al-
Qur’an memenuhi setiap makhraj huruf dan
menegaskan tasydid-tasydidnya.
STIBAMAKAS SAR:
mengubah arti.

4) Dibaca menggunakan bahasa Arab. Tidak sah membaca

terjemahan al-Fatihah.

*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 151.
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5) Dibaca saat berdiri, jika seseorang telah rukuk sedang dia masih
menyelesaikan bacaan al-Fatihah, maka bacaan al-Fatihah
tersebut batal, dan wajib diulangi.

e. Rukuk
Dikatakan rukuk ketika menunduk sampai seorang yang salat
dapat meletakkan tangannya di lututnya, ini adalah minimal. Maksimal
atau sempurnanya rukuk yaitu menunduk sehingga punggung menjadi

rata. Nabi Muhammad saw. ber%da kepada orang yang beliau ajari

salat: : ';B
lah kamul sampai ]amu tena Tam rukukmu.

orang yang melakukan s lﬁt harus memperhatikan

3
Dalam ru%k>

syarat-syaratnya seba

1) Rukuk mi nya men sampai telapak tangan sanggup

menyentuh nya.

2) Ketika menunduk harus dengan maksud rukuk. Jika seseorang

menunduk untuk menghindari sesuatu ataupun terdorong

7“Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
152.

"*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
157.
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sesuatu dan meneruskan menjadikan rukuk, maka rukuk tersebut
tidak sah dan harus diulang kembali.
3) Tuma ninah, menunduk dengan tenang kira-kira setara dengan

tasbih. Nabi Muhammad saw. bersabda:

Artinya:
Sampai kamu tenang dalam rukukmu.
f. Iktidal
Iktldal/ag?j(xv rdiri t i‘tglih rukuk dan sebelum sujud.
4
Pernah N mad saw. mefegurseorang lelaki yang tidak

‘e
>3 ] € '-\pl.
cermat d élatnya. Nabi Muhammad §aw>bersabda:
o\

\ =
2
2 o
Q I | @ TTas6 Juss &= 35 %
2
Artinya:
Kemudian bangkitlah mu tegak berdiri.

2) Tenang sel ikti kira-kira bacaan tasbih.
3) Tidak berlama-lama dalam iktidal, karena iktidal adalah rukun
ST BrheAACAS S AR
lamanya.

g. Sujud dua kali di setiap rakaat
Allah swt. berfirman Q.S. al-Hajj/22: 77.

7Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
152.

""Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
152.



Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu.”

Untuk sahnya sujud harus diperhatikan hal-hal berikut:
1) Kening harus terbuka ketika sujud.
2) Bersujud pada tujuh anggota sujud. Yaitu anggota-anggota yang

disebut oleh Nabi Muhammad saw.:

RN
.o
<

bl iy 3 S B ey sl g B b an i
< SN
dp

&.BM\

”

Artinya: %‘J) (4 bw
Aku disuruh 4; j ada tujuh tula

tangannya kepa idungnya, dua tangan,(
kaki. -3

N\
3) pantat lebih tinggi dibandi l\én kepala, selama bisa
ditak an@ang ilakukan Nabi Muhammad

4) Tidak bers ang berkaitan dengan tubuh, yang

3
N
\

ikut bergerak.

5) Bersujud dengan niat sujud, tidak ada maksud lain seperti

STIBA MAKASSAR......

sekiranya ada kapas atau semisalnya terlihat cekung dan

meninggalkan bekas.

8K ementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 341.
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz I, h. 354 dan
Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 162.
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7) Tenang atau thuma ninah dalam sujud, minimal kira-kira seperti
bacaan tasbih.

h. Duduk antara dua sujud

Duduk antara dua sujud ini dilakukan di setiap rakaatnya.
Setelah sujud pertama, orang yang salat bangun dari sujud untuk duduk
di antara dua sujud.

Dikatakan sah duduk di antara dua sujudnya bila syarat-

syaratnya terpenuhi, yaitu:

_
1) Duduk . 61&g E&at ibad Elkﬁl’l untuk maksud lain, misalnya
unt g’gndarl sesuatu

<4

" tidak diperpanjang sehin iidak melebihi lamanya
N\

tasya ud yang (tling peTek. €\<
\> > . Lo\

3) Tenang ¢ ing secﬁkit bacaan tasbih.

1. Duduk yang tera

Duduk pad ir rakaat terakhir pada salat, yang diakhiri
dengan salam.

Tasyahud pada duduk terakhir

STI Lo hens s B S, o

bacaan tasyahud yang lengkap menurut imam Syafii adalah tasyahud
yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia
berkata: Rasulullah saw. pernah mengajari kami tasyahud.
Sebagaimana beliau mengajari kami surat dari Al-Qur’an. Beliau

mengucapkan:
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el B8 & iRy A @ e el b Sl Bl GG B
4 Jy251a22 B Akl aa Y 4)
Artinya:
Segala ucapan selamat yang diberkati, dan segala doa yang baik adalah
bagi Allah. Sejahtera atasmu wahai Nabi, rahmat dan berkat-berkat-Nya.
Sejahtera atas kami dan hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi

bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
Rasul Allah.

Ada bebrapa hal yang harus diperhatikan ketika membaca

tasyahud, yaitu sebagai berikut:

—_y
bisazdidengar oleh diri sendiri, apabila

3 % X

1) Bacaan _&taé‘K\d haru
NPy

p @%nya sehat.
rog

2) Dibdsa

\

[ - 2,

secara runtut, tidak b%@sela dengan zikir lain
\ — v

un-diam_yang lama. Jika itﬁadi maka wajib untuk
IM “

duk, namun jika ada uzur maka

tasyahud ngan keadaan apa pun sesuai
kemamp
4) Dibaca menggunakan bahasa Arab, jika belum bisa maka
wajib belajar bacaan bahasa Arab. Untuk sementara boleh

STIBA.MAKASSAR
5) Menjaga makhraj-makhraj dan tasydid, agar tidak salah

pengucapan hurufnya dan tidak merubah arti. Jika terubah

makhraj dan tasydid maka harus diulangi.

80Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
302.
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6) Kalimat-kalimat tasydid harus tertib.

k. Selawat kepada Nabi saw. sesudah tasyahud akhir

Setelah membaca tasyahud akhir maka selanjutnya adalah
membaca selawat atas Nabi Muhammad saw. Allah swt. berfirman Q.S.

al-Ahzab/33: 56.

o w .o d ° @, i &0 - 3 2 3 P
o1 Wk Talg B Tl Tolats 5,01 G20 531 Jo Oliad Ay 47 )

Terjemahnya:
Sesungguhnya Alla alaika F];l'lalkat-Nya berselawat untuk Nabi.
Hai orang-orang aﬁ iman, elawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah s rhormatan kepaﬁ yarble

<
3 ‘G 2
Bacaan selawat ada Nabi Muhammad s%gs{lg paling pendek adalah
28
N\

sebagai berikut:

2
Artinya:
Ya Allah rahmatilah Muham
Adapun yang lengka selawat panjang adalah:

° _ P PN It
6 2 A LA S0 Gl

Vit e S e 01 B SS0 W iR T e a2 B

Artigy.’lzllhﬁ Aah MAKAS1&A&MMM,

sebagaimana Engkau telah merahmati Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi
Ibramhim. Dan berkatilah Nabi Muhammad dan keluarga Nabi
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkati Nabi Ibrahim dan
keluarga Nabi Ibrahim, di antara sekalian alam. Sesungguhnya Engkau
Mabha Terpuji lagi Maha Mulia.

Syarat-syarat selawat kepada Nabi saaw. yang harus dipenuhi

8K ementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 426.
82Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 305.
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adalah sebagai berikut:

1) Selawat harus bisa didengar oleh diri sendiri jika
pendengarannya sehat

2) Harus menggunakan kalimat Muhammad, Nabi, atau Rasul.
Jika menggunakan kata Ahmad umpamanya, maka selawat
tidak sah.

3) Menggunakan bahasa Arab, jika tidak bisa maka boleh
dlterjem \‘nenggu %ﬂrbahasa yang dikehendaki. Namun

2
1n1 wajib “Be g elawat dalam bahasa Arab,

Q)gmemungkmkan “( \

—v

4) Te b dalam megucapkan selatyat.—Perlu diingat selawat
ebe tasyal‘Lé\IzlmLacaan sel (\L didahulukan daripada

tasyahud

. Salam yang perta

Dalil d salam 1 ama dengan hadis mengenai

takbiratulihram:

IBA MAKASSATC
Terjs;l;'

Adapun ucapan dari salam yang pertama ini adalah:
e e

PR S PPN,
a1 g5 1 e

Dua kali salam, pertama tengok ke sebelah kanan, dan selanjutnya ke

Sedangkan ucapan salam yang lengkap adalah:

8 Abu Dawud Sulayman Ibn al-Asy’a$ Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn syadad Ibn ‘Amr al-
Azdy, Sunan Abi Dawud, (Beriut: al-Maktabah al-Usryyah), Juz. I, h. 16.
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sebelah kiri. Sa’ad ra. berkata:

Mois ol ol B oled 1eg et 2p tled o et Jo i O o 8
Artinya:
Pernah aku melihat Rasulullah saw. mengucapkan salam ke sebelah kanan
dan ke sebelah kiri, sampai aku dapat melihat pipinya yang putih.

m. Melakukan rukun-rukun yang telah di sebutkan di atas
Mulai dari niat dan takbiratulihram, membaca al-Fatihah, rukuk,
iktidal, sujud, dua kali sujud di setiap rakaat, duduk di antara dua sujud,

duduk yang terakhir, tasyahud pada duduk yang terakhir, selawat

" 2,
[
4 ada salah satu di antar%—rukun ini didahulukan
N\

semestinya dengan disengaja; ﬁaka salat itu batal. Jika

3 Y L]

=

P
dilakukan tanpa at itu s<éjak rukun yang pertama

tidak dilakukan pai jadi batal. Dengan demikian sejak
itu seluruhnya waj
kukan salat meneruskan setelah
merubah urutan yang diperintahkan sampai kepada tempat yang serupa

rakaat berikutnya, ;maka amalan yang ada ra berikutnya

S ’I:IEA’(’ M&I%SS AR}M Salatnya

wajib ditambah satu rakaat lagi, sebagai ganti rakaat yang rusak.®

8Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 409.
85Mustafa al-Khin, Mustafa al-Buga, dan ‘Ali al-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ala mazab
al-Syafi’i, Juz 1. h. 142.



BAB IV
KEDUDUKAN SUNAH-SUNAH DALAM SALAT FARDU MENURUT
MAZHAB SYAFII

A. Sunah-Sunah Dalam Salat Fardu Menurut Mazhab Syafii

Sunah-sunah dalam salat terbagi menjadi tiga, yaitu: sunah-sunah
yang dilakukan sebelum salat, sunah-sunah yang dikerjakan dalam salat,
dan sunah-sunah yang dilakukan setelah salat.

1. Sunah-sunah dil bel
unah-sunah yang 14{3Xm sebe

a. Azan

[ - 2,
iz’é; adalah ~ sebuah panzé\ atau  pemberitahuan

o\
telah masuk waktu salat fard\V
3 Qs I l
Ibnu Umabﬁ

& U W A o3& w} 3 .cbi'c‘iq S0~ 2 Tl \}w > uMs By
cbﬂ.ﬁ‘ 05.5 d:lf \.5}4 :)3 Z(M 225

2

V'); J ’w/j f\:i; AT Lfta E 2 b LSJL\J 3)\.>-J C)W zyj\ Jw

Artinya:
Ketika kaum muslimin datang ke Madinah, maka berkumpullah mereka
memperhatikan datangnya waktu salat, tidak ada seruan untuk 1tu Oleh

SEMBANATERSSAR =

Nasrani. Dan sebagian lainnya berkata: lebih baik terompet sepertl
terompet orang-orang Yahudi. Maka berkatalah Umar ra.: tidaklah kalian
suruh seseorang menyerukan salat? maka Rasulullah saw. pun bersabda:
hai Bilal, bangkitlah engkau menyerukan salat.

86Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 124.
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Dalil di atas menunjukan pertama kalinya dikumandangkan azan,
dan yang pertama kali menjadi seorang muazin adalah sahabat yang mulia,

yaitu Bilal.

Dalam hadis lain Nabi Muhammad saw. bersabda:
B:531 e % (230 280 B3l8 Slal was 1)
Artinya:
Apabila (waktu) salat telah tiba, maka hendaklah seorang di antara kalian

menyerukan azan untukmu, dan hendaklah yang tertua di antara kalian
mengimami kalian.

Allah swt. berﬁrmanQ‘. Aal-Jumu’ah/62: 9.

K

9

h@enunaikan salat Jumat,

h kamu kepada mengingat\ dan tinggalkanlah jual

=

Sunah sebel edua adalah ikamah, beberapa

perbedaan antara aza

1) Bacaan azan di

genap sedangkan ikamah jumlah
ganjil. Anas ra. :

r

PIBEY) s 08 gl O Joly
Arti
ol dhibeceiod Ao Sndheinnidhl L
2) Bacaan azan dibaca secara perlahan, sedang ikamah dibaca secara
cepat. Karena azan diserukan untuk memanggil sedang ikamah

diseru untuk orang yang sudah ada di tempat salat.

8Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 465.
88K ementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 554.

8Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 201.
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3) Orang yang mengqada’ beberapa salat yang tertinggal, dia hanya
perlu mengumandangkan azan untuk salat yang pertama. Sedang
ikamahnya diserukan untuk tiap-tiap salat. Nabi Muhammad saw.
pernah menjamak antara Magrib dan Isya di Muzdalifah dengan
satu azan dan dua ikamah.”

c. Memasang sutrah atau pembatas.

Fungsinya membatasi orang yang salat dengan orang lain yang

* o

lalu-lalang, sepertg\‘ ndmg, tongkat, atau dengan menggelar
% b

tikar atau s pat sa at

2. Sunah- sunahl §1ang dilakukan ketika sa

‘

Su

N\
sunah A4b ’b%hj}

berikut.

nah yang dilakukan dalam s

sunah ba,kg_dl antara

Ab’adh adalah sebagai

a. Tasyahud awal.”!

Tasyahud ketika duduk tida khiri dengan salam, duduk rakaat
kedua dalam salat Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya. Dalam salat tersebut

disunahkan untuk membaca tasyahud.

STIBAMAKASSAR. ..,

Artinya:

%"Mustafa al-Khin dan Mustafa al-Buga, al-Figh al-Manhaji ‘ald mazab al-Syafi’i, juz 1.
h.119.

91 Al-Syafi’t Ab@i’ Abdillah Muhammad Bin Idris Bin al-‘Abbas Bin ‘Usman Bin Syafi’
Bin ‘Abd al-Muttalib Bin ‘Abd al-Manaf al-Matlabt al-Qurasyt al-Makk1, al-Umm, h. 140.

22Abu Dawud Sulayman Ibn al-Asy’a$ Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn syadad Ibn ‘Amr al-
Azdy, Sunan Abi Dawud, (Cet. I; Daru ar-Risalah al-‘Alamiyyah 1430 H), Juz. II, h. 146.
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Apabila kamu duduk di tengah salat, maka tenanglah dan bersandarlah
pada paha kirimu, kemudian bertasyahudlah.

Rasulullah saw. pernah mengganti tasyahud awal yang tertinggal dengan
sujud sahwi dan tidak duduk untuknya. Sekiranya tasyahud awal itu rukun,
niscaya beliau memaksakan diri untuk melakukannya dan tidak menggantinya

dengan sujud sahwi.

[E cdo)b- jﬁw\owdrbrbw \614&4.\)\‘) f)

P i
Y o
Artinya: _& v k\ CCs o
Bahwa Rasulull erdirt p lat Zuhur, yang semestinya harus
wya; beliau sujud dua kali.

duduk. Maka enyelesalkan sal
b. Membaca s&) ?epada Nabi Muhamma%telah tasyahud awal.

o\

i\
Selawat se\ tasyahud awal ini hukumnya J@unah

c. Duduk untuk tasyahud awa!

Duduk dalam ga merupakan sunah ab’adh, jadi

ada tiga sekaligus ¢ luduk untuk tasyahud, membaca
tasyahud awal, dan vat kepada Nabi Muhammad di
tasyahud awal.

S5bE3 MhA CAS Sl v

akhir.

Tasyahud akhir merupakan rukun salat dalam mazhab Syafii, dan

membaca selawat kepada Nabi Muhammad adalah rukun. Disunahkan

%*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1I. h.
68.
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membaca selawat untuk keluarga Nabi saw. sebagaimana bacaan selawat
yang lengkap.

e. Doa kunut

Doa kunut dipanjatkan ketika iktidal rakaat kedua pada salat
Subuh, rakaat terakhir pada salat witir, dan rakaat terakhir dari salat

apapun ketika kunut nazilah.
G 16 68 g el e s 106 el g o e w JJo 2 e
/ —r s o S
\ —— D @gs
-:Q\S‘\ >
AL

Artinya: e~ >
Apakah Nabi baca kunut P \'Salgtp Subuh? Jawab Anas: ya.
Ditanyakan ﬁ adanya: dan apakah ©beliau,membaca kunut sebelum

rukuk. Anas,m‘)é wab: sesudah rukuk, sebéi

Kunut dip\ atkan seseorang hendaknya me Allah swt. dan berdoa
3 Lo\
kepadanya. Rasulu\\fal& jarkan bagaimdna doa ketika kunut, yaitu:

S siley (Eydh e aab) (3l

ek Ny ks 2] (CZa L 5
P G S

Artinya:
Ya Allah tunjukilah aku sepertt orang yang Engkau beri petunjuk,

h seperti orang ela au ,berj_kesentosaan,
S‘Ee lah' a eKuasaa r{ yang t b ekuasaan,
at pada ap k takan, liharalah

aku dari keburukan yang telah Engkau putuskan. Sesungguhnya Engkau
memberi keputusan dan tidak diputusi. Dan sesungguhnya tak-kan hina
orang yang Engkau muliakan, dan tak-kan mulia orang yang Engkau
musuhi. Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi, ya Tuhan kami.

%Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1I. h.
26.

%Abu Dawud Sulayman Ibn al-Asy’a$ Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn syadad Ibn ‘Amr al-
Azdy, Sunan Abi Dawud, (Cet. I; Daru ar-Risalah al-‘Alamiyyah 1430 H), Juz. 11, h. 564.
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Yang kedua yaitu sunah Hai at, di antaranya sebagai berikut:

a. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratulihram, ketika rukuk, dan ketika
bangkit dari rukuk.’®
Cara melakukan sunah ini adalah dengan mengangkat kedua
telapak tangan dihadapkan ke kiblat, posisi jari-jari terbuka, dan
dirapatkan, sehingga kedua ibu-jari setentang dengan cuping telinga.

Dalam hal ini Ibnu Umar berkata:

—Ve

) s S5 5133 e &L@ il &t
), *s )";/, P 3 P ’ o

¥ : s @ P PR 7 g ‘.‘/ 0 .7
g 1B o e @5}@ 7S5 arSGa

> )
8 Fd - — To- 4 £ e PR AT /E/// 2o
BN \‘Q;;,;ij\ o :twb é@ﬁ > Yy ",l’“ > (‘,U/J :}:.L; ‘}Ij o
-

)

Artinya: 4 L
Aku meli i saw. memulai takbir dalam %l’E Ketika takbir itu beliau
mengangkat | a tangannya sampai beliau a;Xkan keduanya setentang
dengan pundak beliau. apabila_bertakbir untuk rukuk, beliau

melakukan seperti itujugaDanapabila mengucapkan sami’allahu liman
hamidah (Semoga mendeil brang yang memuji-Nya). Beliau
melakukan seperti it capkan Rabbana walakal hamdu
(Ya Tuhan kami, dan ji). Tetapi beliau tidak melakukan
itu ketika sujud dan k epalanya dari sujud.

b. Meletakkan tangan k g tangan kiri (bersedekap) ketika

berdiri.”®

Seb dlonthate Beodhe by o Qoon i

punggung telapak dan pergelangan tangan kiri, dan genggam tangan kiri dengan

%Abu Ishaq Ibrahim Ibn ‘Aly Ibn Yiisuf al-Syayrazi, al-Muhazzab Fi Fikh al-Imam al-
Syafi’l, (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 136.

9’Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1I. h.
148.

%Abu Ishaq Ibrahim Ibn ‘Aly Ibn Yiisuf al-Syayrazi, al-Muhazzab Fi Fikh al-Imam al-
Syafi'l, h. 136.
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jari-jari tangan kanan. Setelah itu tempatkan semua itu di antara dada dan pusar.

B s sk ey F L o @ a5 e sk 1 alog e W Jo 20 of 4
99 .
LQJM“’.‘.‘S‘

Artinya:
Bahwa Wa’il pernah melihat Nabi saw. mengangkat kedua tangannya

ketika memulai salat... kemudian meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri.

c. Memandang ke arah tempat sujud.'?

Kebalikan dari yang dimakruhkan yaitu melihat atau memandang
liar ke sekeliling, l(&&%x atau (esuatu yang ada di depan. Di

sunahkan m \fs\% pandangan \Bmpgt sujud, kecuali ketika

€ '- l.

telah taklilratuljm dengan Wn tawajjuh.

Dari Ali ra. apablmemulau salatnya, maka beliau

bertasyahud

d. Memulai

mengucapkan:

( Seds g Bl s o Gl el ol el (3 Edsy
101&&4315‘ 2 i 5 N W,m 5 & 35 (s

Artinya:

Aku menghadapkan wajahku kepada Tuhan yang telah menciptakan bumi

dan langit secara lurus dan aku tldaklah tergolong oran -orang yang
ik p a tu bagl-

Nya. Dan itulah yang dlperlntahkan kepadaku, sedang aku tergolong
orang-orang yang berserah diri.

Membaca tawajjuh adalah mustahab pada permulaan salat fardu

%Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz I, h. 301.

10Aby Ishaq Ibrahim Ibn ‘Aly Ibn Yusuf al-Syayrazi, al-Muhazzab Fi Fikh al-Imam al-
Syafi’l, h. 136.

19IMuslim bin al-Hajjaj al-Qusyair1 al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 534.
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maupun salat sunah, bagi orang yang salat sendirian, imam, maupun
makmum. Jika makmum maka dengan syarat imam belum mulai membaca

surat al-Fatihah.

e. Membaca taawuz sesudah tawajjuh.!*

Allah swt. berfirman Q.S. an-Nahl: 16/ 98.
WA gl e BT A6 DAl S8 158

Terjemahnya:
Apabila kamu membaca Al-Qur’an hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Alg&darl syaitan.yang terkutuk.'®

Bacaan taawuz ad a\h"

31
R R il

—_ OV
‘

f. Membaca Ryar g dan pelan sesuai tempat m

Te &m mpat yaig disunahkan me
&

Dari Jubair Bin Muth’im:

STIBA MAKASSAR

Artinya:
Aku mendengar Rasulullah saw. membaca surat at-Thur pada salat
Magrib.

Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari sahabat yang mulia al-Bara’ ra.

192Abu Ishaq Ibrahim Ibn ‘Aly Ibn Yusuf al-Syayrazi, al-Muhazzab Fi Fikh al-Imam al-
Syafi'l, h. 127.

103K ementerian Agama RI, al-Qur’anul Karim Terjemahan Perkata, h. 278.

1%4Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 1, h. 338.
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berkata:

L B3 st 1A5T 28 Ug il 3 04 o T dos o Lo il Eas
105¢, 5 <f
5s® ol
Artinya:
Aku mendengar Nabi saw. membaca “Wa ‘t-Tini wa ‘z-Zaitun” pada salat
Isya, dan aku tidak pernah mendengar seorangpun yang lebih indah
suaranya daripada beliau, atau lebih indah bacaannya.

Ibnu ‘Abbas menyatakan kedatangan jin, dan bahwa mereka
mendengarkan Al-Quran dari Nabi saw., antara lain dikatakan:

10633 1SN ”T}fﬂ‘wwcﬂs o)chubu,pré.:a}}b

Artinya:
Sedang Nabi
tatkala mend

saja. Salat yang dikeraskan capan amin pun keras, jika pelan
bacaan al-Fatihah maka pela
3 A 065 (Gl 128051 JE 1Y)

107 <2< &
aud u'f

<2

AE G e AV I

Artinya:
Apabila seorang di antara kalian mengucapkan -dan menurut riwayat lain

S dan sal ingse ga ked aan rSamaan satu
ama lain iampui a a

195Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1. h.
153.

19%Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1. h.
154.

107Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1. h.
156.
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108,35 20 385 U o b s8I Gl 4046 85 25 200 0568 ey oaf s

P -

2

\o—

Artinya:
Apabila Imam mengucapkan amin, maka ikutilah mengucapkan amin.
Karena sesunggguhnya barangsiapa ucapannya menepati ucapan amin para
Malaikat, maka dia diampuni dosanya yang telah lalu.

h. Membaca sesuatu dari Al-Qur’an sesudah membaca al-Fatihah.!®

Letak disunahkannya yaitu dibaca setelah membaca surat al-
Fatihah pada rakaat pertama dan kedua untuk semua salat, bagi imam dan

orang yang salat sendirian. Disunahkan membaca surat-surat yang panjang

. “ >

pada salat Subuh dan‘%&r disun, h@ membaca surat-surat pertengahan

tidak terlalu ,g’iqg salat Magrlb syag dan membaca surat-surat

pendek di sa'tat’ \%ar i@

e sy NJI ’—F“y o Hls e Lo g0 o
2

110 9\.:...;}[‘
Artinya:
Rasulullah saw. me ) mat ketika salat Subuh. Alif Lam

Mim as-Sajadah, dan

i.  Takbir ketika berpind

Takbiratulihram adalah salah satu rukun, yang bila tidak dilakukan

TIB idak sah.4Jik tI@S S &aRsunahkan
n ertakbir se 1ap all berpindah dari rukun ke rukun lain. Kecuali

ketika bangkit dari rukuk.

1%Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1. h.
156.

199 Abu Ishaq Ibrahim Ibn ‘Aly Ibn Yusuf al-Syayrazi, al-Muhazzab Fi Fikh al-Imam al-
Syafi’l, h. 141.

19Myhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 11. h.
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j. Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud

Adapun bacaan tasbih ketika rukuk adalah sebagai berikut:
iy 2 35 Sl
Tasbih ini dibaca sebanyak tiga kali ketika rukuk, sedangkan ketika sujud

bacaan tasbihnya adalah:
iz ST g5 Ot
Tasbih ini dibaca tiga kali seperti tasbih ketika rukuk
k. Meletakan kedua tangan pada ujung paha ketika duduk pada tasyahud

awal dan akhir.

»
-‘\\v _
Telap#';ra k1r1 terbuka, seda jarf-jari dirapatkan satu sama

2
pai pada kalimat syahadat, maka

rendah ketika awal tasyahud. da

jari ini diangkat seray tauhid (keesaan Allah).

Dari Ibnu Umar ra. ya Rasulullah saw., dia berkata:

PRENE ?‘&é‘&*ﬁ‘ 83 w25 3l 3 ods 13 08

1116 J/:Mj‘ 3 :’Qj
Artinya:
SELBANEAICA SSA R e
ri-jarinya
yang berdekatan dengan ibujari beliau tunjukkan. Sedang tangan kirinya
beliau letakkan di atas paha kirinya.

1. Bertawaruk pada duduk yang terakhir, dan beriftirasy pada duduk-duduk

lainnya.

"""Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyair1 al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 408.
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Bertawaruk yaitu duduk dengan pantat kiri, sedang telapak kaki
kanan ditekakkan, dan telapak kaki kiri dikeluarkan dari bawahnya.
Sedangkan iftirasy yaitu duduk di atas mata kaki kiri, sedang telapak kaki
kanan ditegakkan pada ujung-ujung kaki kirinya. Pada duduk yang terakhir
atau bertawaruk menjulurkan kaki kirinya, maksudnya menjulurkan dari
bawah kaki kanan yang telapaknya ditegakkan.

Dari Abdullah bin az-Zubair ra.:

12 ok sz
RNt T

<

Apabila Ras;./yﬂ | duduk dalam salat, mal 'b au letakkan telapak kaki
kirinya di antag: ) aha dan betisnya (yang ka edang telapak kanannya
beliau jadi Q\ as untuk duduk.

. Membaca \sél at Ibraktmlyah |kemud1an~ oa sesudah tasyahud
akhir.!!

Apabila sele wat, maka disunahkan berdoa

memohon perlindung i dan azab neraka, atau berdoa apa
saja untuk diri sendiri. Dengan syarat tidak melebihi panjangnya bacaan

tasyahud dan selawat. Rasulullah saw.

STIBA MAKASSAR

n. Mengucapkan salam yang kedua.!'*

"2Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 408.
"13Abu Ishaq Ibrahim Ibn ‘Aly Ibn Yusuf al-Syayrazi, al-Muhazzab Fi Fikh al-Imam al-

Syafi’l, h. 150.

114A1-Syafi’t Abii’Abdillah Muhammad Bin Idris Bin al-‘Abbas Bin ‘Usman Bin Syafi’

Bin ‘Abd al-Muttalib Bin ‘Abd al-Manaf al-Matlabt al-Qurasyt al-Makkt, al-Umm, h. 152.
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Salam yang pertama adalah rukun, yaitu salam yang disertai
menengok ke sebelah kanan. Apabila salam yang pertama ini telah
dilakukan maka selesai semua rukun dan kewajiban salat. Disunahkan
untuk membaca salam yang kedua sambil menengok ke sebelah Kkiri.

505 ol | 55 o)l 155 ek Up;mjﬁuw B Lo 4 Jeg of &5
Artinya:
Pernah aku melihat Rasulillah saw. mengucapkan salam ke sebelah kanan
dan ke kirinya, sampai aku dapat melihat pipi beliau yang putih.

0. Senantiasa khusyuk dalam salat.

¢ Cs
Khusyulg, éﬁdaran wa yang diucapkan oleh lidah,

seperti bacaaj @an zikir-zikir, dan doa-¢

3. Sunah-sunah ikerjakan setelah salat:

2
2
a. MembacaY\ﬁi% r, zikKir, Eg\dged @
y. 4

b. Berpindah dari temp k melakukan salat sunah, supaya

tempat-tempat sujud rena tempat-tempat sujud itu akan
memberi kesaksian b
c. Apabila salat di ma akang ada jamaah wanita, maka

disunahkan kaum laki-laki tetap tinggal di tempat masing-masing, sampai

SFIBAMAKASSAR

B. Kedudukan Sunah-Sunah Dalam Salat Fardu

Telah kami paparkan di atas macam-macam sunah dalam salat, dan

"15SMuslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 409.
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jika tertinggal salah satu dari sunah ab’adh maka disunahkan untuk sujud

116

sahwi. Sunah-sunah dalam salat ini penting karena mencakup

kesempurnaan dalam salat. Terlebih untuk sunah ab’adh yaitu sunah yang
dikerjakan saat salat karena jika terlupa atau tertinggal maka disunahkan
untuk menggantinya dengan sujud sahwi pada akhir salat.!!”

Barangsiapa yang meninggalkan tasyahud awal dan selawat kepada
Nabi saw. saat tasyahud awal karena lupa maka tidak perlu mengulangi, akan

tetapi harus diganti dengan syjud sahwj.''® 18

\
\ 47_
Seperti saat Nabi/Multa d saw irl “pada salat Zuhur yang harusnya

“/

duduk tasyahud awal[

A {4337\_:@ Q{.T @ ;’m J‘}:ﬂj :,)/T
119 Cf:é/ 2
Artinya:
Rasulullah saw. berd r, yang semestinya harus duduk.
Maka tatkala menyel liau sujud dua kali.

Sedangkan pada sun a atau tertinggal maka tidak perlu

menggantinya dengan sujud k kesempurnaan dalam beribadah

maka seharusnya untuk memperhatikannya dan melakukannya.

STIBA MAKASSAR

116 Abu Zakariya Muhyi ad-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘umdatu al-
Mufiin, (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Su’udiyyah; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 2003) Juz I. h.
404.

"""Mustafa al-Khin dan Mustafa al-Buga, al-Figh al-Manhaji ‘ald mazab al-Syafi’i, Juz 1.
h.144.

18 A]-Syafi’t Abi’Abdillah Muhammad Bin Idris Bin al-‘Abbas Bin ‘Usman Bin Syafi’
Bin ‘Abd al-Muttalib Bin ‘Abd al-Manaf al-Matlabt al-Qurasyt al-Makkt, al-Umm. (Bairtt: Dar al-
Ma'’rifah, 1410 H), h. 152.

"""Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyair1 al-Naisabiiri, Sahih Muslim, juz 1, h. 399.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sunah-sunah dalam salat fardu menurut mazhab Syafii terbagi menjadi
tiga, yaitu: sunah-sunah yang dilakukan sebelum salat, sunah-sunah yang
dikerjakan saat salat, dan sunah-sunah yang dilakukan setelah salat. Sunah
yang dikerjakan sebelum salat contohnya azan dan ikamah, sunah-sunah

yang dikerjakan saat sal t terbagl la ‘gé‘ menjadi dua, yaitu: sunah ab’adh
¢ 2

dan sunah hai’ Q ah vya

salat. Seperti yang te 1 leh Nabi Muhammad saw., beliau
berdiri saat pada s:

Kemudian beliau sujud dua kali ketika menyelesaikan salatnya. Untuk

STIBA"MARASSAR™

seluruh sunah-sunah yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. dan

mengamalkannya.

B. Saran

1.

Setiap muslim wajib untuk menuntut ilmu, dan memperkaya pengetahuan.

Terutama pengetahuan tentang agama Islam, hendaknya bukan hanya ilmu

65
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dunia yang kita sampai mengorbankan waktu, harta, dan tenaga untuk
meraihnya. Namun dalam ilmu agama sudah semestinya lebih dari
pengorbanan dibanding mencari ilmu dunia.

2. Untuk masyarakat yang mengikuti mazhab Syafii, hendaknya lebih
semangat untuk membaca buku-buku fikih tentang mazhab Syafii.
Sehingga masyarakat yang mengikuti mazhab Syafii menjadi lebih

mendalami fikih mazhab Syafii.

STIBA MAKASSAR
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